BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya maka
dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut :
1. LDR/FDR
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah dan bank umum konvensional dengan rasio LDR/FDR, dimana nilai rata-
rata bank umum syariah lebik baik jika dibandingkan dengan rata-rata bank umum
konvensional. Dengan demikian hipotesis kesatu yang menyatakan perbedaan
yang signifikan pada rasio LDR/FDR pada bank umum syariah dan bank umum
konvensional.
2. NPL / NPF
Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah dan bank umum konvensional dengan rasio NPL/NPF, dimana nilai rata-
rata bank umum konvensional lebih baik jika dibandingan dengan rata-rata bank
umum syariah. Dengan demikian: hipotesis kedua yang menyatakan perbedaan
yang signifikan pada rasio NPL/NPF pada bank umum syariah dan bank umum
konvensional.

3. BOPO

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum

syariah dan bank umum konvensional dengan rasio BOPO, dimana nilai rata-rata
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bank umum syariah lebih baik jika dibandingkan dengan rata-rata bank umum
konvensional. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan perbedaan
yang signifikan pada rasio BOPO pada bank umum syariah dan bank umum

konvensional.

4. ROA

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah dan bank umum konvensional dengan rasio ROA, dimana nilai rata-rata
bank umum syariah lebih baik jika dibandingankan dengan rata-rata bank umum
konvensional. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan perbedaan
yang signifikan pada rasio ROA pada bank umum syariah dan bank umum
konvensional.
5. CAR

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum
syariah dan bank umum konvensional dengan rasio CAR, dimana nilai rata-rata
bank umum syariah-lebih baik jika di bandingkan dengan rata-rata bank umum
konvensional. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan perbedaan
yang signifikan pada rasio CAR pada bank umum syariah dan bank umum

konvensional.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut:
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1. Banyaknya aset bank yang tidak sesuai kriteria sampel yaitu aset diatas
60Tririliun dan dibatasi sampai 100Triliun, sehingga dalam penelitian ini
hanya memiliki 3 Bank Umum Syariah dan 3 Bank Umumum Konvensional.

2. Periode penelitian berbatas, yakni mulai periode triwulan | tahun 2013 sampai

dengan triwulan IV tahun 2017.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang
diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diajukan untuk
peneliti selanjutnya adalah:
1. Bagi Bank Syariah

Secara umum, dari segi rasio (Financing To Deposito Ratio) FDR dan
(Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional) BOPO kinerja
keuangan bank syariah lebih baik jika di bandingkan dengan bank umum
konvensional. Akan tetapi, ada beberapa rasio yang lebih rendah dari
perbankan konvensional, yaitu NPL/NPF, ROA, dan CAR untuk
meningkatkan  rasio-rasio = tersebut, perbankan  syariah ~ perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Rasio NPL/NPF dapat ditingkatkan kualitasnya dengan lebih berhati-
hati dalam pemberian kredit terhadap nasabah untuk mengurangi
jumlah kredit yang macet dan bermasalah.

b. Rasio ROA dapat ditingkatkan kualitasnya dengan meningkatkan laba

dan menekan biaya operasional. Hal ini dapat dilakukan dengan
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meningkatkan pembiayaan dan menekan biaya-biaya yang seharusnya
saja.

c. Rasio CAR bank umum syariah dapat ditingkatkan kualitasnya
dengan penambahan modal. Hal ini dapat dilakukan dengan lebih
memperhatikan kebutuhan modal pada setiap ekspansi kredit.
Usahakan setiap asset yang berisiko tersebut menghasilkan

pendapatan, sehingga tidak perlu menekan permodalan.

Selain itu, bank umum syariah juga perlu melakukan sosialisasi kepada
masyarakat agar masyarakat lebih-mengerti tentang produk-produk bank

syariah dan memiliki ketertarikan untuk menjadi nasabahnya.

Bagi Bank Konvensional

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja bank umum syariah
secara umum dari-rasio-LDR dan BOPO lebih baik dibandingkan Kinerja
keuangan bank umum konvensional. Oleh karena itu, bank umum
konvensional bias mengkonversi diri menjadi bank umum syariah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian
ini dengan baik dari segala segi sehingga dapat mengembangkan variable
dan sampel pada penelitian yang sudah ada agar dapat lebih berkembang

dalam mengukur kinerja keuangan bank.
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